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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kemampuan koneksi matematik adalah kemampuan seseorang dalam

memperlihatkan hubungan internal dan eksternal matematika, yang meliputi

koneksi antar topi u lain, dan koneksi

dengan kehidupa tik ini tentu harus

dimiliki si agar siswa mampu memahami keterkaitan materi atika dan

mam pkannya dalam menyelesaikan permasalahan yang

ada kenyataannya, untuk mjcapai tujuan tersebut tidaklah mudah

h’herdasarkan pengalaman
N

tik Pengalaman Lapame) di Sekolah Meneng

melihat bahwa banyak siswa SMP yang kurang memahami keterkaitan

oleh sekolah. Sebagai ggm\

peneli

materi atika sehingga mereka sering melupakan materi telah

dipel al tersebut juga terjadi di kelas VII D SMP Neg dung.

Ketika peneliti m

melihat masih b wa Y m keterkaitan materi
matematika. Misalnya, banyak sis melupakan materi sudut yang telah

dipelajari sebelumnya. Padahal materi sudut tersebut memiliki keterkaitan dengan

ateri bangun datar segitiga,di s tersebut, peneliti

materi segitiga. Hal itu juga diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan
guru matematika kelas VII D SMP Negeri 46 Bandung, beliau menyatakan bahwa
memang proses belajar mengajar di kelas VII D SMP Negeri 46 Bandung sudah

cukup optimal, tetapi siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal terkait



menuliskan masalah kehidupan sehari-hari ke dalam bentuk model matematika.
Siswa juga masih kesulitan dalam menghubungkan antar obyek dan konsep dalam
matematika. Selain itu, siswa juga masih kesulitan dalam menentukan rumus apa
yang akan dipakai jika dihadapkan pada soal-soal yang berkaitan dengan masalah
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan paparan terse liti melihat bahwa siswa kesulitan
dalam menghubun konse elu iketahui oleh siswa

dengan konsep b

akan siswa pelajari. Kesulitan- litan siswa dalam

belaj atika yang telah disebutkan di atas merupak -unsur
kema oneksi matematika. Sehingga hal tersebut menun adanya

kemampuan koneksi matematika siswig(elas VII D SMP Negeri 46 Bandung
belum optimal. .-

-
egunaan pembelajaran ma%t&i sekolah menurut Rusefen

208), bahwa dengan belajar matematika kita memiliki persyaratan untuk bidang

studi yataan tersebut menunjukan pembelajaran mate sangat

penting a yang menyangkut kemampuan koneksi matemati a.
Salah satu dapat ditempuh untuk an siswa memiliki
kemampuan konek ematik n pem model pembelajaran

yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP). Menurut Slavin dan Lake
(Susilawati, 2009: 174) the Missouri Mathematics Project, or MMP is a program
designed to help teachers effectively use practices that had been identified from

earlier correlational research to be characteristic of teachers whose student made



outstanding gain in achievement. Model pembelajaran MMP merupakan model
pembelajaran yang terstruktur yang meliputi review, pengembangan, latihan
terkontrol, seatwork (kerja mandiri), dan penugasan (Pekerjaan Rumah/PR).
Pada saat tahap pengembangan inilah bisa ditekankan mengenai koneksi
matematik yaitu keterkaitan materi pelajaran tersebut dengan materi lainnya,
dengan materi pada pelajaran lain, d aitan dengan kehidupan sehari-hari.

Model pe MP 1 terbu alam meningkatkan

masalah matematika, ko

kemampuan pe matematika, serta

elitian

pem atematika siswa. Hal ini terlihat dari banyaknya

yang i embahas tentang penerapan model pembelajaran ik yang

merupakan penelitian eksperimen ataupun penelitian tindakan kelas. Dari hasil

ersebut semuanya me odel pembelajaran M il
me tkan kemampuan-kemampuan tersebut. Hal yang sama juga kan
bahwa model MMP mampu digunakan untuk pencapaian kemampuan koneksi
mate a. ‘
bangun datar segiempat memiliki peranan pent am mata
pelajaran matema‘itu menge
lainnya dalam ma a, ma

dengan kehidupan sehari-hari.

i keterkaita an pokok bahasan

mata p n lain atau bahkan

Berdasarkan latar belakang tersebut akan dilakukan penelitian yang
berjudul “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI
MATHEMATICS PROJECT (MMP) UNTUK PENCAPAIAN KEMAMPUAN

KONEKSI MATEMATIK SISWA KELAS VII SMP NEGERI (Penelitian



Tindakan Kelas Di Kelas VII D SMP Negeri 46 Bandung Pada Pokok Bahasan
Bangun Datar Segiempat)”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang akan
diteliti dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pembe iswa yang memperoleh  model

pembelajar “
2. Bagaiman puan koneksi matematik yang memperoleh
embélajaran MMP pada setiap siklus?
3. na kemampuan koneksi matematik siswa yan

odel pembelajaran MMP setelah seluruh siklus?

aimana sikap siswa t#‘f‘lpembelajaran MMP?
an Penelitian / \

u.

juan penelitian yang akan dicapai adalah sebagai berikut:
engetahui proses pembelajaran di Kelas VI D’eri 46
g pada pokok bahasan bangun datar segiempat y mperoleh
model pen‘AMP ’
2. Untuk me I ke neksi atik siswa yang

memperoleh model pembelajaraWMMP pada setiap siklus

peroleh

\ 4

C.
1

3. Untuk mengetahui kemampuan koneksi matematik siswa yang
memperoleh model pembelajaran MMP setelah seluruh siklus

4. Untuk mengetahui sikap siswa terhadap model pembelajaran MMP



D. Definisi Operasional
Untuk memperjelas dan memberikan arahan terhadap jalannya penelitian
dan agar tidak terjadi kesalahpahaman maka penulis menggunakan definisi
operasional sebagai berikut:
1. Kemampuan koneksi matematik siswa meliputi kemampuan mengaitkan

antar topik matematika, kem engaitkan topik matematika dengan

’ kema engal‘matematika dengan

pembelajaran MMP merupakan model

bidang ilm

kehidupan

pemb yang

ur yang meliputi review, pengembangan, lati rkontrol

kerja kelompok), seatwork (kit mandiri) dan penugasan (Pekerjaan
ah/PR).

okok bahasan bangun da/ g%upat meliputi bangun dat

njang, persegi, jajargenjang, belah ketupat, layang-layang, dan

m.

an tindakan kelas dilakukan di kelas VII D
Bandung. ‘
E. Manfaat Pene

Hasil penelitian ini diharapkan

egeri 46

43

at memberikan kontribusi positif dalam

perkembangan pendidikan di Indonesia dan berguna bagi peneliti, siswa, guru,
dan sekolah.
1. Bagi peneliti, sebagai pengalaman langsung dalam pelaksanaan

pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran MMP.



2. Bagi siswa, penerapan model pembelajaran MMP diharapkan akan
meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk belajar matematika
sehingga siswa mempunyai kemampuan koneksi matematik yang sangat
berguna dan menunjang kehidupannya.

3. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan

bahan pertimbangan dalam eningkatkan kualitas pembelajaran

matematik. rv‘(si matematik pada
siswa.

ekolah tempat penelitian, sebagai bahan perti dalam

angan dan penyempurnaan program pembelajaran atika di

sekolah. ‘B

ka Pemikiran
atematika memiliki pera# %ﬂg dalam kehidupan man leh
karena itu, tujuan pembelajaran matematika di sekolah haruslah tercapai secara

opti n kurikuler pengajaran matematika sekolah pe n atas

menuru endi (2006 : 206) bahwa siswa harus memili erampilan

menyelesaikan so tematika, baik yang ber dengan kehidupan
sehari-hari, bidang atemati diri. Oleh karena itu
siswa sangat memerlukan matematika, Sehingga dengan mempelajari matematika
siswa dapat berprestasi karena sesungguhnya dalam pembelajaran matematika
terdapat tujuan yang sangat terkait dengan kehidupan sehari-hari.

Berkaitan dengan kemampuan koneksi matematik, Jerome S. Bruner

(Ruseffendi, 2006 : 152) mengatakan bahwa dalam bidang studi matematika



setiap konsep itu berkaitan dengan konsep lain, misalnya antara dalil dengan dalil,
antara teori dengan teori, antara topik dengan topik, dan antar cabang matematika
(aljabar dan geometri). Sehingga konsep yang baru dipelajari siswa itu harus
dikaitkan dengan konsep yang sudah dikenalinya.

Apabila para siswa dapat menghubungkan gagasan-gagasan matematis,
maka pemahaman mereka akan ndalam dan lebih bertahan lama.
Pemahaman siswa menda siswa aitkan antar konsep

yang telah diketa

dengan konsep baru yang elajari oleh siswa.

Sese lebih mudah mempelajari sesuatu bila belajar itu epada
apa ya diketahui orang tersebut. Oleh karena itu untuk me ri suatu
materi_matematika yang baru, pengal . an belajar yang lalu dari seseorang itu
engaruhi terjadinya pro rn:ateri matematika terse
enurut NCTM dalam Kusuma (2011: 19), indikator untuk ke

koneksimatematika yaitu:
1. hdan memanfaatkan hubungan-hubungan antara
2. Mem bagaimana gagasan-gagasan dalam  mat a saling

dalam

berhubungan ndasari satu sama lain enghasilkan suatu

keutuhan kohe

3. Mengenali da
matematika.

k-konteks di luar

Menurut Asep Jihad (2008: 1 koneksi matematika merupakan suatu

kegiatan yang meliputi hal-hal berikut ini:

Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur.

Memahami hubungan antar topik matematika.

Menggunakan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-hari.
Memahami representasi ekuivalen konsep yang sama.

Mencari koneksi satu prosedur ke prosedur lain dalam representasi yang
ekuivalen.

agrwpnE



6. Menggunakan koneksi antar topik matematika, dan antara topik matematika
dengan topik lain.

Menurut Utari Sumarmo (2003) dalam Kusuma (2011 : 21), kemampuan
koneksi matematika siswa dapat dilihat dari indikator-indikator berikut:
1. Mengenali representasi ekuivalen dari konsep yang sama
2. Mengenali hubungan prosedur matematika suatu representasi keprosedur

representasi yang ekuivalen
3. Menggunakan dan menilai ket

er tar topik matematika dan keterkaitan
diluar matemati
4. Menggunakan dala an se
Berdasark asan tersebut, secara um pat tiga indikator

neksi matematika, yaitu:

1. uan mengaitkan antar topik matematika

2. Kemampuan mengaitkan topik matemati
ampuan mengaitkan t Eﬁka dengan kehidupan s
ﬂ KX (Komala;

Untuk mencapai kemampuan koneksi matematik siswa setelah proses

ka dengan bidang ilmu lain

. 6)

pemb iperlukan pemilihan model pembelajaran yang t h satu

mode lajaran tersebut adalah model pembelajaran . Model

pembelajaran M pakan sederetan prose tan siswa dalam

mempelajari kons atik kan. pembelajaran MMP
merupakan model pembelajaran terstruktur yang meliputi review,
pengembangan, latihan terkontrol (kerja kelompok), seatwork (kerja mandiri),
dan penugasan (Pekerjaan Rumah/PR). Menurut Susilawati (2009 : 174)
prosedur model pembelajaran MMP meliputi:

1. Siswa dikelompokan menjadi beberapa kelompok heterogen.
2. Review, prior knowledge, membahas PR.



3. Pengembangan materi, Eksplorasi media dengan gagasan-gagasan
yang membangkitkan siswa berpikir dan berkomunikasi.

4. Kerja kooperatif, siswa diberi permasalahan agar dikerjakan dalam
kelompok.

5. Seat work, setelah terjadi kesepahaman dalam kelompok. Siswa
diminta kerja individu untuk menyelesaikan masalah yang belum
diselesaikan.

6. Penugasan, PR, dan LKS yang harus diselesaikan siswa di rumah.

Tujuan dari model pembelajaran MMP adalah agar siswa aktif selama

proses pembelajara ngsung si secar elompok mengenai

keterkaitan materi dengan materi lainnya atematika, dengan

materi d ata pelajaran lain, dan dengan kehidupan sehari-hagi

a pemikiran tersebut dapat dilihat dalam Gambar

Kompetensi Siswa:
Siswa Memiliki Kemampuan Koneksi Matematik

O | ¥

Prosedur Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP):

1. Siswa dikelompokan menjadi beberapa kelompok heterogen.

2. Review, prior knowledge, membahas PR.

3. Pengembangan materi, Eksplorasi media dengan gagasan-gagasan yang
membangkitkan siswa berpikir dan berkomunikasi.

4. Kerja kooperatif, siswa diberi permasalahan agar dikerjakan dalam
kelompok.

5. Seat work, setelah terjadi kesepahaman dalam kelompok. Siswa diminta
kerja individu untuk menyelesaikan masalah yang belum diselesaikan.

6. Penugasan, PR, dan LKS yang harus diselesaikan siswa di rumah.

"—-—‘

Indikator Kemampuan Koneksi Matematik Siswa:
1. Kemampuan mengaitkan antar topik matematika
Kemampuan mengaitkan topik matematika dengan bidang ilmu lain
3. Kemampuan mengaitkan topik matematika dengan kehidupan sehari-hari

no

Gambar 1.1
Bagan Kerangka Pemikiran
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G. Langkah-Langkah Penelitian
1. Persiapan Penelitian (Planning)
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Peneliti

berkolaborasi atau bekerjasama dengan guru mata pelajaran matematika kelas V11

D SMP Negeri 46 Bandung. Kolab kukan guru dan peneliti dengan cara

peneliti bertindak gajar, n gur sebagai pengamat.

b. Mene ubjek Penelitian

penelitian ini adalah 41 orang siswa kelas VII D eri 46

Bandu ngkan objek penelitian ini adalah kemampuan kone ematika

siswa kelas VII D SMP Negeri 46 Bi'gung. Alasan penentuan subjek tersebut
el pembelajaran MMP ah diterapkan di kelas
Ne Bandung. / \

Desain Metode Penelitian

\

4

n ini dilaksanakan dengan tiga kali siklus yang asing

siklus te ari satu pertemuan. Setiap akhir siklus akan dil tes yang

dinamakan tes tia ng materinya terdiri dari ada masing-masing

siklus. Materi sikl ama m tian, si t, keliling, dan luas

bangun datar persegi panjang. Materi siklus kedua meliputi pengertian, sifat-sifat,
keliling, dan luas bangun datar persegi dan jajargenjang. Materi siklus ketiga
meliputi pengertian, sifat-sifat, keliling, dan luas bangun datar belah ketupat,

layang-layang, dan trapesium. Penelitian bisa dilanjutkan pada siklus selanjutnya

apabila kriteria pencapaian kemampuan koneksi matematik siswa pada siklus
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sebelumnya telah tercapai, namun apabila belum tercapai akan diadakan
perbaikan terlebih dahulu.  Setelah seluruh siklus dilaksanankan, akan
dilaksanakan tes akhir yang materinya mencakup materi seluruh siklus untuk
mengukur kemampuan koneksi matematik siswa setelah penerapan model
pembelajaran MMP. Desain metode penelitian tersebut dapat dilihat dalam

Gambar 1.2
S —

Studi Pendahuluan: Identifikasi Masalah:

Melakukan pengamatan terhadap kemampuan | - Kemampuan koneksi matematik

awal kemampuan koneksi matematik siswa 24l siswa rendah

- Perlu adanya penerapan model

pembelajaran baru
Kegiatan Pembelajaran Siklus |
Pengertian, sifat-sifat, keliling, dan luas i
bangun datar persegi panjang. Rencana Pembelajaran Siklus |

Observasi.
v | _ ‘

Tes Siklus | —» Analisis dan Refleksi Perbaikan

- . —
P
¢ R
<

Rencana Pembelajaran Siklus 11
Rod v
Kegiatan Pembelajaran Siklus 11
Pengertian, sifat-sifat, keliling, dan luas bangun datar persegi
dan jajargenjang.
Observasi.

A

y

Tes Siklus 11 Analisis dan Refleksi ercapai Perbaikan

Rencana Pembelajaran Siklus 111

v

Kegiatan Pembelajaran Siklus 111
Pengertian, sifat-sifat, keliling, dan luas bangun datar belah
ketupat, layang-layang, dan trapesium.
Observasi.

v
Tes Siklus 111 » Analisis dan Refleksi Perbaikan
Kesimpulan < Tes Akhir [« Siklus Selesai

Gambar 1.2
Bagan Desain Metode Penelitian
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d. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data penelitian dibuat instrumen penelitian. Instrumen
penelitian ini terdiri dari tes yang berupa tes tiap siklus dan tes akhir serta non-tes
yang berupa lembar observasi dan skala sikap.

1) Tes

Untuk mengukur variabel t mampuan koneksi matematik siswa

pada pokok baha data pat d itian ini digunakan

instrument berupa yang digunakan meliputi:

Tiap Siklus

I dilaksanakan setiap akhir siklus. Tes ini di untuk

mengetahui perkembangan kemampua‘toneksi matematik siswa tiap siklus. Tes
_ ilakukan sebanyak 3 k?rgya soal tes tiap siklus t
soa an kriteria soal yang digunakan yaitu 1 soal mudah, dan 1 so

yang

mbedakan tes ini adalah materinya. Tes siklus | materinya tentang

peng t-sifat, keliling, dan luas bangun datar persegi pa siklus

Il mate engertian, sifat-sifat, keliling, dan luas bangun d rsegi dan

jajargenjang. Tes materinya tentang penge -sifat, keliling, dan

luas bangun datar b upat, | dan tra

Soal-soal yang digunakan dalam®tes ini merupakan soal-soal yang telah
dikonsultasikan dengan tim ahli, yaitu dosen pembimbing dan guru matematika di
sekolah tempat penelitian dilaksanakan. Supaya dapat mengukur kemampuan

koneksi matematik siswa, maka soal-soal yang digunakan dalam Kkuis ini

disesuaikan dengan indikator koneksi matematik pada penelitian ini.
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b) Tes Akhir

Tes dilakukan untuk mengukur kemampuan koneksi matematik siswa
setelah seluruh siklus. Tes ini terdiri dari 4 soal dengan kriteria soal yang
digunakan yaitu 2 soal mudah dan 2 soal sukar. Adapun materinya meliputi

pengertian, sifat-sifat, keliling, dan luas bangun datar segiempat.

2) Lembar Observasi
Instrumen ervas untu ti siswa dan guru

selama proses pe

mate d
e

guru. Untuk lembar observasi aktivitas siswa memuat 20 aktivitas siswa.
untuk lembar observas guru memuat 18 aktivi .
Ad ang akan menjadi observer dalam‘penelitian ini adalah guru m i

kelas VLI SMP Negeri 46 Bandung yaitu Ibu Carwiah S.Pd.

n matematika dengan mod lajaran MMP pada

atar segiempat.

n yang digunakan adalah lembar observasi akti wa dan

la Sikap

ikap digunakan untuk mengumpulkan data atau i si tertulis

tentang sikap sis model pembelajaran ksanaannya setelah

pelaksanaan tes ak elitian i an sk p model Likert yang
terdiri dari 25 pernyataan, 13 pernyataanpositif dan 12 pernyataan negatif.

Skala sikap yang disusun terbagi menjadi dua komponen sikap, yaitu sikap
terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran

MMP terdiri dari 14 pernyataan dan terhadap pelajaran  matematika 11

pernyataan.
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4) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan dalam
penelitian ini disesuaikan dengan tahapan model pembelajaran MMP. Pembuatan
RPP tersebut dikonsultasikan terlebih dahulu dengan dosen pembimbing dan guru

matematika di sekolah tempat penelitian dilaksanakan.

kery‘ yan n selama proses

. LKS tersebut berisi uraia an latihan-latihan.

5) LKS

LKS adal

pembelajaran ber

Urai dan latihan-latihan tersebut berbeda dalam snya,

disesu ngan materi pelajaran tiap siklus.

Uji Coba dan Analisis Inst“men Tes
r instrumen penehﬂar?%syarat sebagai alat pen
ma belum digunakan instru tersebut diujicobakan terlebih d

kemudian dianalisis hasilnya. Instrumen tes yang diujicobakan adalah instrument

dan

tes a . Setelah diujicobakan, instrument tes akan di

serangka ngujian yang meliputi uji validitas item, reliabilitas

dan tingkat kesuk‘ .
a) Validi '
Uji validitas item ini bertujuan untuk mengetahui ketepatan dan kesesuaian

instrumen yang digunakan atau dengan kata lain untuk mendapatkan data yang

pembeda,

tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. Pengujian
validitas ini menggunakan analisis item yaitu mengkorelasikan skor masing-

masing soal dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor soal.
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Untuk mengetahui validitasnya, digunakan rumus koefisien korelasi

product moment dengan menggunakan angka kasar sebagai berikut:

o NI XY — (EX)(QY)
Y JINIXE (XN Y2 — (B V)%

Keterangan :
Ty = Koefisien korelasi antar iabel X dan variabel Y
X = Skor total butir soal

Y = Skor i ISW
N = Ban ji
XY =Jum

' rman, 2003 : 120)
kriteria validitas dapat dilihat pada tabel 1.1

Tabel 1.1 Kriteria Validitas Soal

Sangat Rendah

0,20 <1, < Rendah
0,40 <7, < Sedang
0,60 <7, <0, Tinggi

éangat Tinggi
(Asep Jihad & Abdul Haris,

0,80 < 7, <1,00

9:180)

ilitas

Me alisis data hasil uji coba soal untuk mengetahui

digunakan rumus bach (r;, ) sebagai beri

Keterangan:

711 Reliabilitas yang dicari

n Banyaknya butir soal

1 Bilangan Konstan

S;> = Jumlah varian Skor tiap item
S.2 = Varians skor total

(Asep Jihad &Abdul Haris, 2009 : 180)
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Rumus untuk mencari varians adalah :

EX)?
P

n

s? =

Adapun Kriteria reliabilitas dapat dilihat pada tabel 1.2.

Tabel 1.2 Kriteria Reliabilitas Soal

ngat Ren

1 < 0,70
) r11 S 0'90 Ting

0,90 <1y < 1,00 Sangat Tinggi
(Asep Jihad &Abdul H - 181)
c)¥Tingkat Kesukaran -
nganalisis data hasil uji c soal untuk mengetahui indeks/tingkat
: ‘/
tap butir soal, digunakan ,
Sy + S

o = n (maks)

n:
.ingkat kesukaran ‘
jumlah skor kelompok atas .

A
Sgp =ju kelompok bawah
n =ju
maks = sko

Adapun kriteria indeks kes pat dilihat pada tabel 1.3.

Tabel 1.3 Tingkat Kesukaran

IK =0,00 Terlalu Sukar
0,00 <IK <0,30 Sukar
0,30 <IK <0,70 Sedang
0,70 <IK < 1,00 Mudah

IK=1,00 Terlalu mudah

(Erman S, 2003:170)
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d) Daya Pembeda

Menganalisis data hasil uji coba soal untuk mengetahui daya pembeda tiap

butir soal, digunakan rumus:

Dp = Sa—Sp
Iy
Keterangan:
DP = Daya pembeda
S, =Jumla mp tirs iolah
Sg =Jumla mpok b ada but diolah
I, =Juml al salah satu kelompok pa oal yang diolah

lasifikasi daya pembeda dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1.4 Klasifikasi Daya Beda

DP<0,0
0,00 <DP <0,2

Sangat Jelek

(Erman S, 2003:161)

men tes yang akan digunakan pada penelitian ini te dahulu

diuji ada siswa kelas VIII E SMP Negeri 46 Bandung. elalui

berbagai perhitungan isis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya

pembeda diperole ai beri

a) Analisis validitas data h a

Tabel 1.5 Analisis Validitas

Validitas 0.77 0.74 -1.33 0.82 0.69 0.69
. SANGAT | SANGAT
Interpretasi | TINGGI | TINGGI RENDAH | TINGGI TINGGI | TINGGI
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b) Analisis reliabilitas data hasil uji coba
Dari hasil perhitungan data hasil uji coba, diperoleh nilai r;; = 0,92. Ini
menunjukan reliabilitas soal tersebut Sangat Tinggi.

c) Analisis tingkat kesukaran data hasil uji coba

Tabel 1.6 Analisis Tingkat Kesukaran

Skor Maks 15

_SatSe 084 | 048
n maks

Kriteri MUDAH | MUDAH | SEDANG | SUKAR

0.12

lisis daya pembeda data hasil uji coba

Tabel 1.7 Analisis Daya Pembeda

0,24 0,33 0,57 0,36

Sangat

Cukup Cukup. Baik

Baik Cukup Cukup

ulan analisis data hasil uji coba dapat dilihat pad

Tabel 1.8 Analisis Hasil Uji Coba

1 Tinggi g KU ) Dipakai
2 Tinggi Dipakai
3 Sangat Rendah | Sangat Tinggi Baik Sedang Dibuang
4 Sangat Tinggi | Sangat Tinggi Baik Sukar Dipakai
5 Tinggi Sangat Tinggi Cukup Sukar Dibuang
6 Tinggi Sangat Tinggi Cukup Sukar Dipakai
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Jadi, instrumen tes yang akan digunakan untuk tes akhir terdiri dari 4 soal
yaitu soal nomor 1, nomor 2, nomor 4, dan nomor 6 yang pemilihannya telah
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing.

2. Pelaksanaan Penelitian (Action)

Penelitian ini dilakukan di kelas VII D SMP Negeri 46 Bandung.

Penelitian dilakukan mulai tanggal 012 sampai dengan tanggal 22 Mei
2012. Pemberian .akuka pem‘i pertemuan dan 4

tes

jadwal pelaksanaan penelitian bisa dilihat pada ta

Tabel 1.9 Jadwal Pelaksanaan Peneljtian

Persegi Panjang

15 Mei 2012
21 Mei 2012

Persegi dan Jajargenj

ah Ketupat, Layang-layan

Trapesium

22 Mei 2012

3. Pen atan (Observation)

Pengamat bservasi di ksanaan penelitian
dilakukan. Yang m I observe elitian ini ah guru matematika
Kelas VII D SMP Negeri 46 Bandung yaitu Ibu Carwiah S.Pd.

4. Pengolahan Dan Analisis Data (Reflection)
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari tes (tes tiap siklus

dan tes akhir) serta non-tes ( lembar observasi siswa, guru, dan skala sikap siswa).
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Data yang diperoleh tersebut diolah untuk mendapatkan hasil yang diinginkan.
Adapun pengolahan datanya adalah sebagai berikut:
a. Untuk menjawab rumusan masalah nomor 1
Untuk menjawab rumusan masalah nomor 1 yaitu tentang gambaran

proses pembelajaran yang berupa aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran,

maka dilakuakan analisis lembar ob ru dan siswa.

Analisis ini untu ui pr lajaran matematika

yang menerapka pembelajaran MMP yang ktivitas siswa dan

aktiv elama proses pembelajaran berlangsung.

servasi aktivitas guru dinilai berdasarkan kriteria p ya dan

tidak pelaksanaan tahapan model serta saran dari observer. Sedangkan untuk

Y

aktivitas siswa secara i akukan dengan cara m

yang muncul dan untuk setiap aktivitas tersebut dihitung rat

dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah aktivitas siswa

rata aktivitas siswa =

Jumlah ideal

Dengan kri

Baik
Cukup =48.4% - 81.3%
Kurang =0% - 48.3%

(Jihad, 2006: 32).
b. Untuk menjawab rumusan masalah nomor 2
Untuk menjawab rumusan masalah nomor 2 yaitu tentang kemampuan

koneksi matematik siswa kelas VII D SMP Negeri 46 Bandung yang memperoleh
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model pembelajaran MMP tiap siklus, maka dilakukan analisis data hasil tes tiap
siklus, yaitu dengan cara:

1) Menghitung skor mentah berdasarkan aturan yang telah ditetapkan.

Pedoman penskoran disusun berdasarkan aspek-aspek koneksi

matematika, yaitu:

a) Kemampuan mengaitkan an atematika

Kemampu an top atika ng ilmu lain

Kemampu itkan topik matematika den upan sehari-hari

(K 9:6)

ran dilakukan hanya pada aspek koneksi yang ditem da hasil

n siswa. Soal tes tiap siklus berbeda-beda disesuaikan dengan materi pada

ut. Pedoman penskora? @S dapat dilihat pada |

enjumlahkan skor dari setiap butir soal pada masing-masing tes tiap siklus.

hitung nilai kemampuan koneksi matematika dengan gunakan

. jumlah skor yang diperoleh
Nilai = 2 _ X 100
skor maksimal

4) Mengklasif ma ksi siswa berdasarkan
kriteria sebagai berikut:

90% - 100% = Sangat Baik
75% - 89% = Baik

55% - 74% = Cukup

40% - 54% = Kurang
0%-39% =Jelek

(Kusuma, 2011 : 51)
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5) Analisis ketuntasan perseorangan
Analisis ketuntasan perseorangan didasarkan pada kriteria ketuntasan
minimum (KKM) yang digunakan di kelas VII D SMP Negeri 46 Bandung yaitu
68%. Artinya siswa yang memiliki kriteria kemampuan koneksi matematik

> 68% bisa dikatakan tuntas.

6) Analisis ketuntasan klasikal
Kriteria ke sikal nakan

Bandung adalah

| D SMP Negeri 46

ya sebuah kelas dinyataka ntas belajar secara

Klasi % dari jumlah siswa kelas itu telah mencapai kri tasan
perseo . Untuk menentukan Kriteria ketercapaian klasikal peroleh

digunakan rumus sebagai berikut:

. : Si tunt

entase ketercapaian klasikal = X1
/Nﬁmlah seluruh siswa
rtinya jika Kriteria ketuntasan klasikal tercapai, maka boleh dilanjutkan

selanjutnya.

pada si
menjawab rumusan masalah nomor 3

Untuk menjawab rumusan masalah nomor 3 vyaitu tentang kemampuan

koneksi matemati as VII'D Negeri yang memperoleh

model pembelajaran MMP setela lus, maka dilakukan analisis data
hasil tes akhir, yaitu dengan cara yang sama dengan tahapan analisis untuk
menjawab rumusan masalah nomor 2 yaitu menghitung nilai tes tiap siklus.
Namun yang membedakannya hanya pedoman penskoran hasil tes karena soal
yang digunakan pada tes akhir berbeda dengan tes tiap siklus. Pedoman penskoran

tes akhir dapat dilihat pada lampiran B.
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d. Untuk menjawab rumusan masalah nomor 4
Untuk menjawab rumusan masalah nomor 4, yaitu bagaimana sikap siswa
terhadap pembelajaran MMP. Dilakukan perhitungan skala sikap dengan cara
Apriori, sehingga nilai tiap item skala sikap berbeda. Selanjutnya rata-rata nilai

skala sikap siswa dibandingkan dengan skor netral. Jika rata-rata nilai skala sikap

siswa lebih dari skor netral, maka si positif. Tapi jika rata-rata nilai skala

sikap siswa kura or ne a si negatif. Kemudian

banyaknya jenis at untuk setiap pernya ersentasekan dan

diint n dalam kalimat berdasarkan pendapat Kuntjaranin urroji,

2006: g disajikan dalam Tabel 1.10.

Tabel 1.10. Interpretasi Data Skala Sikap

0% Tidak Ada

01% - 25% ebagian Kecil
26% — 49% Hampir Setengahnya
50% Setengahnya
51% - 75% Sebagian Besar
76% — 99% Pada Umumnya

100% Seluruhnya




